





1.1 Latar Belakang Masalah 
Pembangunan ekonomi tidak dapat terlepas dari sektor perbankan. 
Sektor perbankan memang memegang peranan penting dalam hal stabilitas 
ekonomi. Hal ini dapat diketahui ketika sektor ekonomi mengalami penurunan 
maka salah satu cara untuk mengembalikan stabilitas ekonomi adalah dengan cara 
menata sektor perbankan. Oleh karenanya pemerintah memberikan perhatian 
khusus terhadap sektor perbankan. Salah satu upaya yang dilakukan oleh 
pemerintah dengan melalui Bank Indonesia yaitu dengan dikeluarkannya 
deregulasi dalam bidang keuangan, moneter dan perbankan yang berkelanjutan 
dengan tujuan untuk menciptakan sektor perbankan yang sehat, mandiri dan 
efisien. Pada tanggal 09 Januari 2004 Bank Indonesia telah meluncurkan API 
(Arsitektur Perbankan Indonesia) sebagai suatu kerangka menyeluruh arah 
kebijakan pengembangan industri perbankan Indonesia ke depan.  
Dalam pasal 1 undang – undang No. 10 tahun 1998 bank merupakan 
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau dalam bentuk yang 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat. Bank dalam 
melakukan kegiatan operasionalnya memiliki tujuan utama yaitu dapat mencapai 
profitabilitas semaksimal mungkin. Profitabilitas merupakan kemampuan bank 
dalam menghasilkan laba dengan efektif dan efisien.Penelitian ini menggunakan 
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Return On Assets (ROA) dimana rasio ini dipergunakan untuk mengukur 
profitabilitas. 
Tabel 1.1 
POSISI RETURN ON ASSET (ROA) BANK PEMBANGUNAN DAERAH 
PERIODE TAHUN 2014 SAMPAI DENGAN TAHUN 2019 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK), data diolah 
Tabel 1.1 menunjukkan bahwa secara rata-rata tren ROA pada Bank 
Pembangunan Daerah dari triwulan I tahun 2014 sampai dengan triwulan II tahun 
2019 cenderung mengalami penurunan yang dibuktikan dengan rata-rata tren 
negatif sebesar -0,21. Namun, dilihat lebih mendalam dari 27 Bank Pembangunan 
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Daerah ada 20 Bank yang memiliki rata-rata tren negatif yaitu BPD Bali dengan 
rata-rata tren sebesar -0,16, BPD Bengkulu sebesar -0,32, BPD Jambi sebesar -
0,24, BPD Jawa Tengah sebesar -0,29, BPD Jabar dan Banten sebesar -0,02, BPD 
Jawa Timur sebesar -0,04, BPD Kalimantan Timur sebesar -0,24, BPD 
Kalimantan Tengah sebesar -0,39, BPD Kalimantan Barat sebesar -0,07, BPD 
Kalimantan Selatan sebesar -0,16, BPD Lampung sebesar 0,39, BPD Nusa 
Tenggara Barat sebesar -0,92, BPD Nusa Tenggara Timur sebesar -0,18, BPD 
Riau Kepri sebesar -0,36, BPD Sulawesi Tenggara sebesar -0,02, BPD Sulsel dan 
Sulbar sebesar -0,31, BPD Sulawesi Tengah sebesar -0,30, BPD Sumsel dan 
Babel sebesar -0,10, BPD Sumatera Utara sebesar -0,10, BPD Aceh sebesar -3,10 
dan memiliki rata-rata tren sebesar -0,02. Fenomena ini menunjukkan bahwa 
ROA pada Bank Pembangunan Daerah masih banyak yang mengalami penurunan 
seperti yang ditunjukkan pada tabel 1.1, sehingga perlu dilakukan penelitian untuk 
mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab ROA pada suatu bank 
mengalami penurunan, dan faktor apa saja yang mempengaruhinya. Secara 
teoritis, terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi ROA pada suatu bank 
diantaranya kinerja keuangan dalam aspek likuiditas, kualitas aset, sensitivitas 
pasar, efisiensi, dan solvabilitas.  
Likuditas merupakan faktor yang penting untuk dapat mengetahui 
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban – kewajiban jangka pendek atau 
kewajiban saat ditagih. Dengan kata lain, Bank dapat membayar kembali 
pencairan dana yang diajukan, semakin besar rasio ini maka semakin likuid pula 
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(Kasmir, 2010:286). Pengukuran tingkat likuiditas pada bank dapat menggunakan 
LDR (Loan Deposit Ratio) dan IPR (Investing Policy Ratio). 
LDR (Loan Deposit Ratio)memiliki pengaruh positif terhadap ROA. 
Hal ini dapat terjadi jika LDR mengalami peningkatan, maka terjadi peningkatan 
kredit yang diberikan lebih besar daripada peningkatan dana pihak ketiga (DPK) 
maka akibatnya terjadi peningkatan biaya bunga yang diterima lebih besar 
daripada peningkatan biaya bunga yang dikeluarkan oleh bank sehingga laba 
meningkat dan ROA bank juga mengalami peningkatan. 
IPR (Investing Policy Ratio) memiliki pengaruh positif terhadap ROA. 
Hal ini dapat terjadi jika IPR mengalami peningkatan maka terjadi kenaikan surat-
surat berharga yang lebih besar jika dibandingkan dengan kenaikan dana pihak 
ketiga (DPK). Akibatnya terjadi kenaikan pendapatan yang diterima bank lebih 
besar dibandingkan dengan kenaikan biaya yang harus dikeluarkan bank 
menjadikan laba bank meningkat serta ROA bank meningkat. 
Kualitas Aktiva merupakan penilaian terhadap kondisi aset bank dan 
kecukupan manajemen risiko kredit. Pengelolaan dana dalam aset produktif 
merupakan sumber pendapatan bank yang digunakan untuk membiayai seluruh 
biaya operasional bank termasuk biaya bunga, biaya tenaga kerja serta biaya 
operasional lainnya. Komponen aktiva produktif terdiri dari surat berharga, kredit 
yang diberikan, penyertaan modal serta penempatan dana pada bank lain. Rasio 
yang digunakan untuk menilai kualitas aktiva yaitu NPL dan APB.  
NPL memiliki pengaruh negative terhadap ROA. Hal ini dapat terjadi 
apabila NPL mengalami peningkatan maka akan terjadi kenaikan terhadap kredit 
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bermasalah yang lebih besar dibandingkan peningkatan total kredit. Maka terjadi 
peningkatan biaya pencadangan yang lebih besar dibandingkan peningkatan 
pendapatan, sehingga laba bank menurun serta akhirnya ROA bank menurun. 
APB memiliki pengaruh yang negatif terhadap ROA. Hal ini dapat 
terjadi apabila APB mengalami peningkatan, maka terjadi kenaikan total aktiva 
produktif bermasalah yang lebih besar daripada kenaikan total aset produktif, 
akibatnya untuk biaya pencadangan aset produktif bermasalah lebih besar 
dibandingkan dengan peningkatan pendapatan bank sehingga laba bank 
mengalami penurunan dan akhirnya ROA pada bank mengalami penurunan. 
Sensivitas Pasar merupakan kemampuan bank dalam merespon atau 
menanggapi keadaan pasar yang berpengaruh pada tingkat profitabilitas bank. 
Sensivitas digunakan untuk mengukur tingkat sensifitas bank terhadap perubahan 
suku bunga serta perubahan valas. Sensivitas pasar dapat diukur menggunakan 
(IRR) Interest Rate Risk dan (PDN) Posisi Devisa Netto. 
(IRR) Interest Rate Risk memiliki pengaruh yang positif atau negative 
terhadap ROA.Hal ini dapat terjadi jika IRR mengalami peningkatan maka terjadi 
kenaikan ISA (Interest Sensitive Assets) lebih besar daripada kenaikan ISL 
(Interest Sensitive Liabilities). Kondisi tersebut dapat terjadi apabila tingkat suku 
bunga lebih cenderung mengalami peningkatan maka akan terjadi peningkatan 
pendapatan bunga yang lebih besar daripada kenaikan biaya bunga sehingga laba 
meningkat dan ROA bank meningkat, sebalinya jika tingkat suku bunga turun 
maka akan terjadi penurunan pendapatan bunga lebih besar daripada penurunan 
biaya bunga sehingga laba bank menurun dan ROA bank menurun. 
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(PDN) Posisi Devisa Netto memiliki pengaruh yang positif atau 
negative terhadap ROA. Hal ini dapat terjadi karena apabila PDN mengalami 
peningkatan maka terjadi kenaikan aset valas lebih belas daripada liabilitas valas 
dan nilai tukar cenderung naik. Pendapatan valas meningkat lebih besar 
dibandingkan dengan biaya valas sehingga laba meingkat dan ROA bank juga 
akan mengalami peningkatan. Sebaliknya juga ketika nilai tukar cenderung 
menurun maka pendapatan valas akan menurun, laba menurun dan ROA bank 
juga mengalami penurunan. 
Efisiensi merupakan kinerja yang menunjukkan kemampuan 
manajemen bank terutama kemampuannya dalam menggunakan faktor-faktor 
produksi secara efektif. Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa efisien 
penggunaan biaya operasional dalam menghasilkan pendapatan operasional. 
Pengukuran tingkat efisiensi dapat diukur dengan menggunakan FBIR(Fee Based 
Income Ratio). 
FBIR (Fee Based Income Ratio) memiliki pengaruh positif terhadap 
ROA. Hal ini dapat terjadi apabila FBIR mengalami peningkatan maka akan 
terjadi peningkatan pendapatan operasional di luar pendapatan bunga lebih besar 
dibandingkan pendapatan operasional yang diterima oleh bank. 
Solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 
mencari sumber dana yang berfungsi untuk membiayai kegiatannya. Rasio ini 
juga dapat dikatakan sebagai alat untuk melihat kekayaan bank serta efisiensi bagi 
manajemen bank. Rasio solvabilitas mempunyai peran yang begitu penting dalam 
operasionalnya sehari-hari pada suatu bank. Jika modal yang dimiliki oleh suatu 
7 
 
bank cukup besar maka akan begitu berpengaruh terhadap jumlah perolehan laba. 
Tingkat solvabilitas bank dapat dihitung dengan menggunakan FACR. 
FACR memiliki pengaruh yang negatif terhadap ROA. Hal ini dapat 
terjadi jika FACR mengalami peningkatan yang berarti dapat terjadi jika 
peningkatan aset lebih besar dibandingkan peningkatan modal, maka terjadi 
peningkatan modal yang dialokasikan pada aset tetap lebih besar dibandingkan 
modal yang dialokasikan untuk mengcover aset produktif sehingga laba menurun 
dan ROA pada bank menurun. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mengambil judul 
“PENGARUH LIKUIDITAS, KUALITAS AKTIVA, SENSIVITAS 
TERHADAP PASAR, EFISIENSI DAN SOLVABILITAS TERHADAP ROA 
(RETURN ON ASSETS) PADA BANK PEMBANGUNAN DAERAH” 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, berikut 
perumusan masalah penelitian ini : 
1. Apakah LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, FBIR dan FACR secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada bank-bank 
Bank Pembangunan Daerah? 
2. Apakah LDR secara parsial memiliki pengaruhpositif yang signifikan 
terhadap ROA pada bank-bank Bank Pembangunan Daerah? 
3. Apakah IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap ROA pada bank- bank Bank Pembangunan Daerah? 
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4. Apakah NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap ROA pada bank-bank Bank Pembangunan Daerah? 
5. Apakah APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap ROA pada bank-bank Bank Pembangunan Daerah? 
6. Apakah IRR secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA 
pada bank-bank Bank Pembangunan Daerah? 
7. Apakah PDN secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
ROA pada bank-bank Bank Pembangunan Daerah? 
8. Apakah FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap ROA pada bank-bank Bank Pembangunan Daerah? 
9. Apakah FACR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap ROA pada bank-bank Bank Pembangunan Daerah? 
10. Manakah diantara LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR, FACR 
yang berpengaruh dominan terhadap ROA pada bank-bank Bank 
Pembangunan Daerah? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah : 
1. Mengetahui tingkat signifikan pengaruhiLDR, IPR, NPL, APB, IRR, 
PDN,FBIR serta FACR secara bersama-sama terhadap ROA pada bank-
bank Bank Pembangunan Daerah. 
2. Mengetahui tingkat signifikan pengaruh positif LDR secara parsial terhadap 
ROA pada bank-bank Bank Pembangunan Daerah. 
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3. Mengetahui tingkat signifikan pengaruh positif IPR secara parsial terhadap 
ROA pada bank-bank Bank Pembangunan Daerah. 
4. Mengetahui tingkat siginifikan pengaruh negatif NPL secara parsial 
terhadap ROA pada bank-bank Bank Pembangunan Daerah. 
5. Mengetahui tingkat signifikan pengaruh negatif APB secara parsial terhadap 
ROA pada bank-bank Bank Pembangunan Daerah. 
6. Mengetahui tingkat signifikan pengaruh IRR secara parsial terhadap ROA 
pada bank-bank Bank Pembangunan Daerah. 
7. Mengetahui tingkat signifikan pengaruh PDN secara parsial terhadap ROA 
pada bank-bank Bank Pembangunan Daerah. 
8. Mengetahui tingkat signifikan pengaruh positif FBIR secara parsial terhadap 
ROA pada bank-bank Bank Pembangunan Daerah. 
9. Mengetahui tingkat signifikan pengaruh negatif FACR secara parsial 
terhadap ROA pada bank-bank Bank Pembangunan Daerah. 
10. Mengetahui rasio diantara LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, FBIR, FACR 
yang berpengaruh dominan terhadap ROA pada bank-bank Bank 
Pembangunan Daerah. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini sangat diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak 
seperti berikut :  
1. Bagi Bank Pembangunan Daerah 
Sebagai masukandan bahan informasi dalam mengambil keputusan untuk 
meningkatkan dan mempertahankan profitabilitas bank dimasa yang akan 
10 
 
datang serta mengelola risiko usaha dalam upaya untuk menjadikan tingkat 
keuntunganyang diharapkan dapat tercapai. 
2. Bagi Penulis 
Hasil dari penelitiani ini dapat mengembangkan pengetahuan dan wawasan 
khususnya dibidang perbankan yang berhubungan dengan kinerja keuangan 
khususnya pada Bank Pembangunan Daerah. 
3. Bagi STIE Perbanas Surabaya 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi serta informasi tambahan 
bagi mahasiswa maupun mahasiswi STIE Perbanas Surabaya. 
1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, dimana antara satu dengan 
yang lainnya saling berhubungan. Sistematika penulisan skripsi adalah sebagai 
berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan mengenai latar belakang masalah, rumusan penelitian, 
tujuan penelitian dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan skripsi. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan mengenai penelitian terdahulu, landasan teori, kerangka 
pemikiran, dan hipotesis penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan mengenai rancangan penelitian, batasan penelitian, 
identifikasi variabel, definisi operasional dan pengukuran variabel, populasi 
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sampel,  teknik pengambilan sampel, data dan metode pengumpulan data serta 
teknik analisis data. 
BAB IV      GAMBARAN SUBJEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
Pada bab ini menguraikan tentang gambaran subjek penelitian dan analisis data. 
BAB V      PENUTUP 
Pada bab ini menguraikan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran. 
